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Abstrak
Tingkat kepuasan perawat sangat mempengaruhi kinerja perawat dalam pelaksanaan pelayanan
keperawatan. Pelayanan keperawatan berbasis Spiritual menjadi salah satu penyebab dari
kepuasan kerja perawat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pelayanan
keperawatan berbasis spiritual dengan kepuasan kerja perawat di RSI Sultan Agung Semarang.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat ukur kuesioner kepuasan kerja perawat
dan lembar observasi. Pengambilan sampel dilaksanakan dengan menggunakan total sampling
sebanyak 99 responden. Metode analisis data menggunakan spearman rank. Hasil penelitian
menunjukkan karakteristik perawat pelaksana di ruang rawat inap RSI Sultan Agung Semarang
didominasi pada kelompok umur 26-35 tahun yaitu sebanyak 67 responden (67,7%) dengan masa
kerja selama 6-10 tahun yaitu sejumlah 43 responden (43,4%) dan berjenis kelamin perempuan
yaitu 75 responden (75,8%) serta tingkat pendidikan terakhir adalah D3 Keperawatan dengan 15
responden (15,2%). Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
pelayanan keperawatan berbasis spiritual dengan kepuasan kerja perawat yang ditandai dengan
nilai ρ value 0,000 (ρ value ≤ 0,05) dan koefisien korelasi 0,696 yang menunjukan arah korelasi
positif dengan kekuatan korelasi kuat.
Kata kunci : Kepuasan Kerja; Pelayanan Keperawatan Berbasis Spiritual; Kinerja perawat
Abstract
[RELATIONSHIP BETWEEN SPIRITUAL BASED NURSING SERVICES WITH NURSING
WORK SATISFACTION] The level of nurse satisfaction greatly influences the performance of nurses in
implementing nursing services. Spiritual-based nursing services are one of the causes of nurse job satisfaction.
The purpose of this study was to determine the relationship between spiritual-based nursing services and job
satisfaction of nurses at RSI Sultan Agung Semarang. This research is a type of quantitative research with a
cross sectional approach. Data collection is done by using a measuring instrument questionnaire nurse job
satisfaction and observation sheet. Sampling with a total sampling of 99 respondents. Data analysis method
uses rank spearman. The results showed that the characteristics of the nurses in the inpatient ward of Sultan
Agung Hospital Semarang were dominated by the age group 26-35 years as many as 67 respondents (67.7%)
with a working period of 6-10 years, amounting to 43 respondents (43.4%) and female sex namely 75
respondents (75.8%) and the last level of education was D3 Nursing with 15 respondents (15.2%). This
study shows that there is a significant relationship between spiritual-based nursing services and nurse job
satisfaction which is characterized by a value of ρ value 0,000 (ρ value 5 0.05) and a correlation coefficient of
0.696 which shows the direction of a positive correlation with a strong correlation strength.
Keywords: Job Satisfaction; Spiritually Based Nursing Service; Nurse perfomance
1. Pendahuluan
Pelaksanaan pelayanan keperawatan di
rumah sakit dipengaruhi oleh tingkat
kepuasan kerja perawat, semakin perawat
merasa puas terhadap kinerjanya maka
semakin meningkat pula kualitas pelayanan*) Dyah Wiji Puspita Sari
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keperawatan secara holistik. Kepuasan kerja
para perawat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti balas jasa yang adil dan layak,
penempatan posisi, suasana dan lingkungan
kerja, peralatan untuk pelaksanaan pekerjaan,
sikap pimpinan serta monoton atau tidak sifat
pekerjaan.
Hal ini diperkuat berdasarkan hasil
penelitian Mayasari di ruang rawat inap RSUD
Kota Semarang terhadap faktor tersebut
menunjukkan persepsi kepuasan oleh perawat
pelaksana (51,4%) kurang puas dan (48,6%)
puas. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan
kerja perawat pelaksana perlu diperhatikan
pihak manajemen karena perawat menjadi
tenaga yang berinteraksi langsung dengan
pasien serta keluarga pasien serta tingkat
kepuasan perawat membuat pelaksanaan
pelayanan keperawatan semakin baik
kualitasnya (Mayasari, 2009).
Perawat sebagai bagian penting dari
tenaga kesehatan profesional memiliki peluang
yang besar untuk memberikan pelayanan
kesehatan khususnya asuhan keperawatan
yang komprehensif dengan membantu pasien
dalam memenuhi kebutuhan dasar yang
holistik. Kebutuhan dasar kesehatan yang
holistik meliputi biopsikososial dan spiritual
(Hamid, 2008).
Dampak tidak terpenuhinya kebutuhan
spiritual yaitu distres spiritual dan seseorang
akan jauh lebih rentan terhadap depresi, stres,
mudah gelisah, kehilangan kepercayaan diri
dan kehilangan motivasi, adanya keputusasaan,
menolak kegiatan ritual, dan terdapat tanda-
tanda seperti menangis, menarik diri, cemas,
dan marah, bunuh diri, kemudian ditunjang
dengan keadaan fisik seperti nafsu makan
terganggu, kesulitan tidur, dan tekanan darah
tinggi (Kurniawati & Saputra, 2014).
Tujuan pemenuhan kebutuhan spiritual
adalah agar klien merasa aman dan memiliki
semangat hidup sehingga klien mendapat
ketenangan jiwa, penurunan kecemasan dan
depresi serta kualitas hidup bagi pasien
membaik. Hasil penelitian Arini, Mulyono,dan
Susilowati (2013) yang dilakukan pada Februari
-Maret menunjukkan bahwa tingkat
spiritualitas perawat rata - rata yaitu dalam
kategori sangat baik (27,1%), kategori baik
(23,7%), kategori cukup (25,4%) dan kategori
kurang (23,7%). Seseorang (perawat) dengan
spiritualitas yang sangat baik dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap
pelayanan kesehatan.
2. Metode
Penelitian ini adalah penelitian survey
analitik dengan desain penelitian cross sectional
yaitu desain pengumpulan data saat penelitian
dilakukan pada satu waktu, hubungan antar
variabel berdasarkan perjalanan waktu tidak
dilihat peneliti (Dharma, 2011).
Responden dalam penelitian ini adalah 99
perawat pelaksana tetap di Rumah Sakit Islam
Sultan Agung Semarang dan dilaksanakan
pada bulan Desember 2018. Instrumen
penelitian dengan menggunakan kuesioner
kepuasan kerja perawat, serta lembar
observasional pelayanan keperawatan berbasis
spiritual.
Kuesioner kepuasan kerja perawat terdiri
dari 27 pernyataan dalam bentuk favorable dan
unfavorable menggunakan skala likert.
Dinyatakan sangat puas dengan rentang skor
(82-108), dinyatakan puas dengan skor (55-81),
dan dinyatakan kurang puas, jika skor (27-54).
Uji validitas dan reliabilitas menunjukan dari 30
pernyataan terdapat 27 pernyataan yang valid
dengan r hitung < 0,3888 serta dinyatakan
reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,952
(≥0,6).
Lembar observasional terdiri dari 12
pernyataan dengan menggunakan skala likert.
Pelayanan keperawatan berbasis spiritual
dinyatakan baik jika skor (36-48), cukup jika
skor (24-35) dan skor (12-23) dinyatakan kurang
baik. Uji validitas dan reliabilitas menunjukan
dari 12 pernyataan semua valid dengan rhitung
< 0,3888 serta dinyatakan reliabel dengan nilai
Cronbach’s Alpha 0,948 (≥0,6).
3. Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur Perawat
Pelaksana di RSI Sultan Agung Semarang bulan
November 2018
Kelompok Umur Jumlah Persentase (%)
<26 17 17,2
26 – 35 67 67,7
36 – 45 15 15,2
Total 99 100,0
Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa
perawat pelaksana di ruang rawat inap RSI
Sultan Agung Semarang pada karakteristik
umur lebih banyak kelompok 26-35 tahun yaitu
sebanyak 67 responden (67,7%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Negussie (2012) menunjukkan umur
rerata perawat pelaksana antara 25-35 tahun
yaitu sebanyak 168 responden (73%). Umur 26-
Jurnal Riset Kesehatan, 8 (1), 2019, 55 - 59
DOI: 10.31983/jrk.v8i1.4077
Copyright © 2019, Jurnal Riset Kesehatan, e-ISSN 2461-1026
35 tahun adalah usia dimana seseorang
mempunyai kematangan dalam berpikir baik.
Bertambahnya usia seseorang akan
semakin meningkatkan ilmu spiritualnya, maka
semakin baik pula dalam memberi asuhan
keperawatan spiritualitas (Ilhamsyah, 2010).
Usia seseorang akan berpengaruh terhadap
tingkat kematangan perawat, sehingga dalam
hal ini kematangan mendapatkan pengetahuan
dan keterampilan terkait keperawatan holistik
(Azizatunnisa, 2012).
Dapat disimpulkan pada usia tersebut
kematangan berpikir seseorang akan meningkat
dan akan meningkatkan pula pengetahuan
spiritualitas.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Masa Kerja
Perawat Pelaksana di RSI Sultan Agung
Semarang bulan November 2018





Dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa
perawat pelaksana di ruang rawat inap RSI
Sultan Agung Semarang lebih didominasi oleh
kelompok dengan masa kerja 6-10 tahun yaitu
sebanyak 43 responden (43,4%).
Penelitian ini sejalan dengan Yanti (2013)
yang menunjukkan hasil penelitian yaitu
sebagian besar perawat memiliki masa kerja
kurang dari 7 tahun sebesar 50,9%. Salah satu
faktor seorang pekerja bertahan lama bekerja di
suatu perusahaan karena adanya motivasi
untuk memperbaiki kualitas hidup di masa
depan dan reward yang diberikan oleh
perusahaan (Ayyash , 2011).
Dapat disimpulkan pada lama bekerja
dalam sebuah jasa pelayanan mempengaruhi
tingkat pengetahuan seseorang dari segi
spiritual dapat dilihat dari penerapan
spiritualitas jasa pelayanan tersebut.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin
Perawat Pelaksana di RSI Sultan Agung
Semarang bulan November 2018








Dari tabel 3 menunjukkan hasil bahwa
perawat pelaksana di ruang rawat inap RSI
Sultan Agung Semarang jenis kelamin
perempuan lebih mendominasi dengan 75
responden (75,8%).
Penelitian Fatmawati (2016) menunjukan
distribusi responden berdasarkan jenis kelamin
sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 36 responden
(66,7%).
Pekerjaan perawat lebih banyak peminat
perempuan dibanding laki-laki, hal ini
disebabkan karena keperawatan masih
diidentikkan dengan pekerjaan yang cocok dan
sesuai dengan sifat perempuan yang lebih
sabar, lemah lembut dan peduli (Yanti, 2013).
Dalam pemberian asuhan keperawatan
perempuan lebih lembut karena perempuan
menggunakan perasaan dibanding laki-laki
(Kozier, 2010).
Dapat disimpulkan pekerjaan sebagai
perawat didominasi oleh jenis kelamin
perempuan dibanding dengan laki-laki,
perempuan lebih menggunakan perasaan saat
memberikan asuhan keperawatan.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat
Pendidikan Terakhir Perawat Pelaksana di RSI
Sultan Agung Semarang bulan November 2018
Pendidikan terakhir Jumlah Persentase (%)
D3 Keperawatan 75 75,8
S1 Keperawatan 9 9,1
Profesi Ners 15 15,2
Total 99 100,0
Dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa
perawat pelaksana di ruang rawat inap RSI
Sultan Agung Semarang lebih banyak
pendidikan D3 Keperawatan yaitu sebanyak 75
responden (75,8%).
Berdasarkan penelitian Azizatunnisa (2012)
profesi perawat lebih didominasi dengan
pendidikan D3 keperawatan dengan hasil
(84,6%) sedangkan perawat sarjana hanya
(15,4%) perawat sarjana.
Elysabeth (2015) menyatakan semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
kompetensi dalam evidence-based nursing practice
yang baik pula. Perawat dengan pendidikan
tinggi akan tinggi motivasi diri untuk berusaha
lebih baik dalam bekerja. Pendidikan
mempengaruhi kinerja perawat, lebih tinggi
pendidikan banyak pula ilmu pengetahuan dan
skill perawat dalam memberikan asuhan
keperawatan pada pasien (Rozulaina, 2008).
Dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat
pendidikan perawat masih perlu ditingkatkan.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Umur Perawat
Pelaksana di RSI Sultan Agung Semarang bulan
November 2018
Pelayanan spiritual Jumlah Persentase (%)
Baik 38 38,4
Cukup Baik 56 56,6
Kurang Baik 5 5,1
Total 99 100,0
Dari tabel 5 dapat disimpulkan bahwa
perawat pelaksana di ruang rawat inap RSI
Sultan Agung Semarang memiliki pelayanan
keperawatan berbasis spiritual cukup baik
paling banyak yaitu sebanyak 56 responden
(56,6%).
Penelitian Saputra (2014) didapatkan hasil
tingkat penerapan keperawatan spiritual cukup
baik dengan responden sebanyak 55 responden
(57,1%). Faktor yang berhubungan dengan
kualitas pelayanan keperawatan yaitu asuhan
keperawatan pada pasien, keuntungan bagi
institusi, eksistensi institusi, kepuasan kerja,
kepercayaan konsumen, kegiatan sesuai
standar (Nursalam, 2016).
Pada penelitian yang dilakukan oleh Mc
Sherry dan Jamieson (2013) Konsep dari asuhan
keperawatan adalah holistik serta dapat
berorientasi dalam proses keperawatan.
Pemberian asuhan keperawatan seharusnya
bersifat komprehensif atau holistik yang artinya
tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik saja,
tetapi juga dalam pelayanan spiritual pasien.
Dalam pemberian asuhan keperawatan
spiritual kepada pasien, perawat belum
maksimal dalam pengkajian serta menetapkan
diagnosa dan intervensi masalah spiritual
pasien dikarenakan pengetahuan perawat
dalam aspek spiritualitas (Saharudin, 2018).
Faktor yang dapat menyebabkan kurang baik
dalam pelayanan keperawatan spiritual yaitu
pengetahuan, beban kerja, dan kebijakan
pimpinan (Mundakir, 2016).
Dapat ditarik kesimpulan bahwa
pelayanan keperawatan berbasis spiritual
cukup baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya, salah satu faktor yang
mempengaruhi pelayanan keperawatan
berbasis spiritual adalah spiritualitas perawat.
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja
Perawat Pelaksana Di RSI Sultan Agung
Semarang bulan November 2018
Kepuasan kerja Jumlah Persentase (%)
Sangat puas 38 38,4
Puas 54 54,5
Kurang Puas 7 7,1
Total 99 100,0
Dari tabel 6 dapat disimpulkan bahwa
perawat pelaksana di ruang rawat inap RSI
Sultan Agung Semarang puas terhadap kinerja
paling banyak yaitu sebanyak 54 responden
(54,5%).
Penelitian Nurelisa (2016) menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki
kepuasan kerja dalam kategori tinggi yaitu
sebanyak 35 responden (87,5%). Enam faktor
pengaruh kepuasan kerja perawat yaitu gaji,
komunikasi, supervisi, rekan kerja,
kepemimpinan, dan promosi (Sirait, 2016).
Seseorang dengan perasaan positif tentang
pekerjaannya maka tingkat kepuasan kerja
seseorang tersebut tinggi, sedangkan seseorang
yang memiliki perasaan negatif tentang
pekerjaannya maka orang tersebut mempunyai
ketidakpuasan terhadap pekerjaannya (Noras,
2012).
Beberapa faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja diantaranya: hubungan manajer
dan staf, lingkungan tempat kerja, penghargaan,
klarifikasi kebijaksanaan, kesempatan dalam
pekerjaan, pengambilan keputusan serta gaya
kepemimpinan (Nursalam, 2016).
Dapat disimpulkan perawat lebih banyak
merasa puas terhadap kinerjanya, namun tidak
sedikit pula perawat yang merasa kurang puas
terhadap kinerjanya dikarenakan stres kerja.
Tabel 7. Hasil Korelasi Pelayanan Keperawatan
Berbasis Spiritual Dengan Kepuasan Kerja
Perawat di RSI Sultan Agung Semarang






























Berdasarkan hasil dari tabel 7
menunjukkan nilai ρ value 0,000 <0,05 yang
berarti terdapat hubungan antara pelayanan
keperawatan spiritual dengan kepuasan kerja
perawat. Koefisien Korelasi sebesar 0,696
menunjukan ke arah korelasi positif dengan
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kekuatan korelasi kuat, dapat diartikan
semakin baik pelayanan keperawatan berbasis
spiritual maka semakin tinggi kepuasan kerja
perawat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Mulyono (2011) yang menunjukkan
bahwa Penerapan spiritualitas di RSI F
memiliki hubungan dengan kepuasan kerja
perawat dengan nilai ρ value 0,000 < 0,05
seseorang dengan spiritualitas yang tinggi
sebelumnya akan menikmati dan merasa sangat
puas dengan pekerjaannya. Seseorang akan
merasa puas terhadap pekerjaan yang
dilakukannya sendiri. Kepuasan ini yang
membuat pekerjaan seseorang bermakna,
sedangkan tujuan fasilitasi dari penerapan
spiritualitas yaitu memiliki rasa yang
bermakna dalam bekerja.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
sebagian responden pelayanan keperawatan
berbasis spiritual cukup baik menyatakan puas
terhadap kinerja yaitu sebanyak 54 responden
(49,5%). Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian Atmaji (2011) yang menunjukan
kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja perawat. Kepuasan kerja merupakan
perasaan positif karyawan terhadap berbagai
aspek dari pekerjaan yang dilaksanakannya.
Pekerjaan yang dilaksanakan dengan ikhlas dan
sungguh-sungguh kemungkinan besar akan
memberikan hasil kerja yang memuaskan.
Van Leeuwen & Cusveller, B. (2009) dalam
studi komprehensif terhadap literatur spiritual
menyatakan tiga domain kompetensi asuhan
spiritual. Domain pertama awareness and use of
self berisi kompetensi yang fokus terhadap
hubungan perawat dengan para pasien.
Domain kedua spiritual dimensions of nursing,
berisi kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan
dalam penanganan masalah spiritual pada
asuhan keperawatan. Domain ketiga assurance
of quality and expertise mengenai kompetensi-
kompetensi dalam penanganan kondisi dalam
menyediakan asuhan spiritual organisasi.
Kebutuhan spiritual merupakan
kebutuhan dasar yang dibutuhkan oleh setiap
manusia. Dalam pelayanan kesehatan, perawat
wajib memiliki peran dalam pemenuhan
kebutuhan spiritual (Hamid, 2008). Perawat
dengan spiritualitas yang tinggi dapat merawat
pasien melalui lebih sensitif pada kebutuhan
spiritualitas pasien dan memiliki koping yang
lebih efektif terhadap stres yang dihadapi
dalam memberikan asuhan keperawatan
(Rohman, 2009).
Hasil penelitian Arini, Mulyono, dan
Susilowati (2013) mengemukakan bahwa sisi
dari spiritualitas berhubungan dengan
emosional dan nilai intrinsik diri, hal tersebut
dapat mempengaruhi keberhasilan perawat
dalam meraih tujuan dan rasa puas dalam
pekerjaan. Pada umumnya apa yang telah
dikerjakan akan lebih bermakna daripada
sekedar memperoleh imbalan. Kondisi yang
demikian memungkinkan akan mendorong
kesediaan para perawat dalam memberikan
asuhan spiritual, sehingga tidak hanya asuhan
perawatan fisik/biologis saja yang di penuhi
oleh perawat.
4. Simpulan dan Saran
Hubungan bermakna antara pelayanan
keperawatan berbasis spiritual dan kepuasan
kerja perawat dibuktikan dengan nilai ρ value
0,000. Nilai spearman korelasi 0,696 yang
berarti arah korelasi positif dengan kekuatan
korelasi kuat dan semakin baik pelayanan
keperawatan berbasis spiritual akan semakin
merasa puas terhadap kinerjanya.
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